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ABSTRAK

Latar belakang: Etiologi penyakit pulpa yang paling sering adalah iritan akibat
invasi mikroorganisme atau produknya menuju pulpa melalui celah pada dentin.
Infeksi pada pulpa secara umum merupakan infeksi polimikrobial, yang
disebabkan oleh banyak jenis mikroorganisme, dan didominasi oleh bakteri
anaerob, salah satunya adalah Porphyromonas gingivalis. Asap cair memiliki efek
antibakteri, yang disebabkan oleh komponen-komponen yang terkandung di
dalamnya, yakni senyawa-senyawa asam organik, fenol, dan karbonil.

Tujuan: Mengetahui pengaruh pemberian asap cair pada berbagai konsentrasi
terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis penyebab nekrosis pulpa.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratoris dengan
post test only control group design. Sampel penelitian ini adalah koloni
Porphyromonas gingivalis dengan perlakuan sebanyak 6 konsentrasi asap cair
(100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 0%) dan duplikasi sebanyak lima kali.
Hasil: Uji Kruskal-Wallis pada analisis data KHM menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna (p=0,000), begitu pula pada analisis data KBM
(p=0,001). Kemudian, dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney yang menyatakan
bahwa terdapat signifikansi pada kelompok P6 (0%). Konsentrasi terendah yang
dapat membunuh bakteri Porphyromonas gingivalis yakni 6,25%.

Kesimpulan: Asap cair berpengaruh terhadap pertumbuhan Porphyromonas
gingivalis, ditandai dengan nilai Kadar Hambat Minimum (KHM) dan Kadar
Bunuh Minimum (KBM) pada konsentrasi 6,25%.

Kata kunci: Asap cair, Nekrosis pulpa, Porphyromonas gingivalis, KHM, KBM.
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ABSTRACT

Background: The most prevalent etiology of pulp disease is iritants, caused by
microorganism invasion or its product through the break of dentin. Pulp
infections are generally polymicrobial, which is caused by many kinds of bacteria,
dominated by anaerobic bacteria. Porphyromonas gingivalis is one of the
examples. Liquid smoke has antibacterial effect due to its components, such as
organic acid, phenol, and carbonyl.

Aim: To know the influence of liquid smoke in various concentrations on the
growth of Porphyromonas gingivalis which causes pulp necrosis.

Methods: This research was an experimental laboratory research with post test
only control group design. The sample in this research was Porphyromonas
gingivalis colony with six different concentrations of liquid smoke
(100%,50%,25%,12.5%, and 6.25%), and the duplication was five times.

Result: Kruskal-Wallis test on MIC data analysis showed that there was a
significant difference (p=0.000), as well as the MBC data analysis (p=0.001).
Then, it continued with Mann-Whitney test which also showed that there was a
significant difference on P6 (0%) group. The lowest concentration which could
kill the bacteria was 6.25%.

Conclusion: Liquid smoke has influenced the growth of Porphyromonas
gingivalis, with which The Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and the
Minimum Bactericidal Concentration (MBC) is 6.25%.

Keywords: Liquid smoke, Pulp necrosis, Porphyromonas gingivalis, MIC, MBC.
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